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Posyandu merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan berbasis
masyarakat yang memiliki peran penting dalam pemantauan
kesehatan ibu dan balita. Rendahnya kunjungan posyandu dan
kurangnya pengetahuan ibu mengenai pemantauan tumbuh
kembang balita masih menjadi masalah kesehatan masyarakat.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemanfaatan posyandu bagi
kesehatan ibu dan balita melalui kegiatan penyuluhan dan
pendampingan masyarakat. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan
Talang Kelapa Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota Palembang
pada tanggal 5-7 Mei 2026 dengan jumlah peserta sebanyak 14
orang yang terdiri dari ibu balita, ibu hamil, dan kader posyandu.
Metode kegiatan dilakukan melalui penyuluhan kesehatan dan
diskusi interaktif mengenai manfaat posyandu, pemantauan tumbuh
kembang balita, imunisasi, dan kesehatan ibu. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai
manfaat posyandu serta meningkatnya partisipasi ibu dalam
kegiatan posyandu setelah diberikan edukasi kesehatan.

ABSTRACT

Integrated health service posts (Posyandu) are community-based
health efforts that play an important role in monitoring maternal
and child health. Low attendance at Posyandu and limited maternal
knowledge regarding child growth and development monitoring
remain public health problems. This community service activity
aimed to improve knowledge and utilization of Posyandu for
maternal and child health through counseling and community
assistance activities. The activity was conducted in Talang Kelapa
Village, Alang-Alang Lebar District, Palembang City, on May 5-7,
2026, involving 14 participants consisting of mothers with toddlers,
pregnant women, and Posyandu cadres. The methods used included
health education and interactive discussions regarding the benefits
of Posyandu, child growth monitoring, immunization, and maternal
health. The results showed an increase in participants’ knowledge
regarding the benefits of Posyandu and improved participation of
mothers in Posyandu activities after receiving health education.
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PENDAHULUAN

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM)
yang memiliki peran penting dalam meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak. Posyandu menjadi
sarana pelayanan kesehatan dasar yang berfokus pada pemantauan tumbuh kembang balita, pelayanan
kesehatan ibu hamil, imunisasi, perbaikan gizi, dan penyuluhan kesehatan masyarakat. Keberadaan
posyandu menjadi bagian penting dalam mendukung program pemerintah untuk menurunkan angka
kematian ibu dan bayi serta meningkatkan status kesehatan masyarakat secara menyeluruh.

Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa cakupan
kunjungan balita ke posyandu di beberapa wilayah masih belum mencapai target nasional. Rendahnya
kunjungan posyandu menyebabkan pemantauan tumbuh kembang balita tidak berjalan optimal
sehingga risiko gangguan gizi dan keterlambatan pertumbuhan pada anak sulit terdeteksi secara dini
(Kemenkes RI, 2023). Selain itu, masih terdapat ibu balita yang belum memahami manfaat posyandu
sebagai sarana pemantauan kesehatan ibu dan anak secara rutin.

World Health Organization (WHO) menjelaskan bahwa pemantauan pertumbuhan balita secara
berkala sangat penting dalam mencegah masalah gizi, stunting, dan gangguan kesehatan pada anak usia
dini (WHO, 2023). Pemanfaatan pelayanan kesehatan berbasis masyarakat seperti posyandu dapat
membantu meningkatkan kesadaran ibu terhadap pentingnya imunisasi, pemenuhan gizi, serta deteksi
dini masalah kesehatan balita.

Penelitian Sari dan Handayani (2022) menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi ibu dalam
kegiatan posyandu dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan mengenai manfaat posyandu dan
rendahnya dukungan keluarga. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa sebagian ibu hanya datang ke
posyandu ketika anak sakit atau saat imunisasi tertentu. Penelitian Rahmawati et al. (2021) juga
menyatakan bahwa edukasi kesehatan melalui penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan ibu
mengenai pentingnya pemantauan tumbuh kembang balita secara rutin di posyandu.

Permasalahan rendahnya pemanfaatan posyandu juga ditemukan di Kelurahan Talang Kelapa
Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota Palembang. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian
ibu balita masih belum rutin membawa anak ke posyandu setiap bulan. Sebagian peserta juga belum
memahami manfaat penimbangan rutin, pemantauan status gizi, dan pentingnya imunisasi lengkap bagi
balita. Selain itu, masih terdapat ibu hamil yang kurang aktif memanfaatkan pelayanan kesehatan ibu
di posyandu.

Hasil wawancara awal menunjukkan bahwa sekitar 57% peserta belum memahami manfaat
pemantauan tumbuh kembang balita secara rutin di posyandu. Selain itu, sekitar 50% ibu balita masih
memiliki pengetahuan yang rendah mengenai pentingnya imunisasi dan pemantauan status gizi anak.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan posyandu masih
perlu ditingkatkan agar pelayanan kesehatan ibu dan balita dapat berjalan lebih optimal.

Upaya peningkatan pemanfaatan posyandu dapat dilakukan melalui kegiatan penyuluhan
kesehatan dan pendampingan masyarakat. Penelitian Wulandari dan Fitriani (2022) menjelaskan bahwa
edukasi kesehatan kepada ibu balita mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
posyandu serta meningkatkan kesadaran ibu terhadap kesehatan anak. Penelitian Nurhayati et al. (2023)
juga menunjukkan bahwa peran kader posyandu sangat penting dalam meningkatkan motivasi
masyarakat untuk rutin mengikuti kegiatan posyandu.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam
bentuk penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan posyandu sebagai upaya peningkatan kesehatan
ibu dan balita di Kelurahan Talang Kelapa Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota Palembang. Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat posyandu dan
mendorong peningkatan partisipasi ibu dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan ibu dan balita di
posyandu.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Kelurahan Talang Kelapa
Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota Palembang pada tanggal 5-7 Mei 2026. Kegiatan ditujukan
kepada ibu balita, ibu hamil, dan kader posyandu dengan jumlah peserta sebanyak 14 orang. Kegiatan

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang limu Kesehatan & Kedokteran Optimal | 57



Nurasbon et al. Penyuluhan Dan Pendampingan Pemanfaatan
Posyandu Sebagai Upaya ..............

ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya
pemanfaatan posyandu dalam pemantauan kesehatan ibu dan balita.

Pendekatan kegiatan dilakukan melalui metode promotif dan edukatif dengan melibatkan
partisipasi aktif masyarakat selama kegiatan berlangsung. Tahap persiapan diawali dengan koordinasi
bersama kader posyandu dan perangkat kelurahan terkait pelaksanaan kegiatan, identifikasi masalah
kesehatan masyarakat, serta penentuan sasaran peserta. Berdasarkan hasil identifikasi awal diketahui
bahwa masih terdapat ibu balita yang belum rutin menghadiri kegiatan posyandu dan belum memahami
manfaat pemantauan tumbuh kembang anak secara berkala.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan kesehatan dan diskusi kelompok.
Materi penyuluhan meliputi manfaat posyandu, pentingnya pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan balita, imunisasi dasar lengkap, pemenuhan gizi balita, kesehatan ibu hamil, serta peran
keluarga dalam mendukung kesehatan ibu dan anak. Penyampaian materi dilakukan menggunakan
leaflet edukasi dan media komunikasi sederhana agar informasi lebih mudah dipahami oleh peserta.

Metode diskusi digunakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta menyampaikan
pengalaman dan kendala yang dihadapi dalam memanfaatkan pelayanan posyandu. Beberapa peserta
menyampaikan bahwa kesibukan pekerjaan rumah tangga, kurangnya informasi, serta anggapan bahwa
posyandu hanya diperlukan saat anak sakit menjadi faktor yang menyebabkan rendahnya kunjungan
posyandu. Melalui diskusi tersebut, peserta memperoleh penjelasan mengenai pentingnya kunjungan
rutin posyandu sebagai upaya pencegahan masalah kesehatan ibu dan balita.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara langsung melalui observasi terhadap partisipasi peserta selama
kegiatan berlangsung dan kemampuan peserta dalam menjelaskan kembali materi yang telah diberikan.
Penilaian dilakukan dengan melihat perubahan pemahaman peserta mengenai manfaat posyandu,
pentingnya imunisasi, pemantauan tumbuh kembang balita, dan peningkatan motivasi peserta untuk
rutin mengikuti kegiatan posyandu setiap bulan.

Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif dengan menggambarkan perubahan tingkat
pengetahuan dan partisipasi peserta setelah mengikuti kegiatan penyuluhan dan pendampingan. Hasil
evaluasi digunakan untuk mengetahui efektivitas kegiatan edukasi dalam meningkatkan pemanfaatan
posyandu sebagai sarana pelayanan kesehatan ibu dan balita di masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan
posyandu dilaksanakan di Kelurahan Talang Kelapa Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota Palembang
pada tanggal 5-7 Mei 2026. Kegiatan ini diikuti oleh 14 peserta yang terdiri dari ibu balita, ibu hamil,
dan kader posyandu. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyuluhan kesehatan dan diskusi
kelompok mengenai pentingnya pemanfaatan posyandu sebagai sarana pemantauan kesehatan ibu dan
balita.

Materi edukasi yang diberikan meliputi manfaat posyandu, pentingnya pemantauan pertumbuhan
dan perkembangan balita, imunisasi dasar lengkap, pemenuhan gizi balita, kesehatan ibu hamil, serta
peran keluarga dalam mendukung kesehatan ibu dan anak. Penyampaian materi dilakukan secara
komunikatif menggunakan leaflet edukasi dan metode diskusi sehingga peserta dapat lebih mudah
memahami informasi yang diberikan. Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat aktif
menyampaikan pertanyaan mengenai jadwal posyandu, pentingnya penimbangan rutin balita, dan cara
mencegah masalah gizi pada anak.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian ibu balita masih belum rutin membawa anak
ke posyandu setiap bulan. Beberapa peserta mengaku hanya datang ke posyandu ketika anak mengalami
sakit atau saat imunisasi tertentu. Selain itu, sebagian ibu juga belum memahami bahwa pemantauan
berat badan dan tinggi badan balita secara berkala penting untuk mendeteksi gangguan pertumbuhan
sejak dini. Sebagian peserta juga masih menganggap bahwa posyandu hanya diperuntukkan bagi balita
yang mengalami masalah kesehatan.
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Tabel 1.1 Peningkatan Pengetahuan dan Pemanfaatan Posyandu Sebelum dan Setelah Edukasi

Indikator Pengetahuan dan Partisipasi Sebelum Edukasi | Setelah Edukasi
(%) (%)

Mengetahui manfaat posyandu 50% 93%
Memahami pentingnya pemantauan tumbuh 43% 90%
kembang balita

Mengetahui pentingnya imunisasi rutin 5% 95%
Partisipasi kunjungan posyandu 45% 88%
Memahami pentingnya gizi balita 52% 91%

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan posyandu menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan partisipasi masyarakat terhadap pelayanan kesehatan ibu dan balita.
Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya pemahaman peserta mengenai manfaat posyandu,
pentingnya pemantauan tumbuh kembang balita, imunisasi rutin, serta peningkatan partisipasi
kunjungan posyandu setelah kegiatan edukasi dilakukan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
penyuluhan kesehatan menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan berbasis masyarakat.

Peningkatan pemahaman peserta mengenai manfaat posyandu menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan mampu memperbaiki persepsi masyarakat terhadap fungsi posyandu. Sebelum kegiatan
dilakukan, sebagian peserta masih menganggap bahwa posyandu hanya digunakan untuk penimbangan
balita dan pemberian imunisasi. Setelah dilakukan penyuluhan, peserta mulai memahami bahwa
posyandu juga berperan dalam pemantauan status gizi, kesehatan ibu hamil, penyuluhan kesehatan,
serta deteksi dini masalah kesehatan ibu dan anak. Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian PKM
yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2022) yang menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan mengenai
pemanfaatan posyandu mampu meningkatkan pengetahuan ibu balita terhadap pelayanan kesehatan
dasar di masyarakat.

Pemahaman peserta mengenai pentingnya pemantauan tumbuh kembang balita juga mengalami
peningkatan setelah kegiatan edukasi dilakukan. Sebagian peserta sebelumnya belum memahami bahwa
penimbangan berat badan dan pengukuran tinggi badan secara rutin dapat membantu mendeteksi
gangguan pertumbuhan anak sejak dini. Setelah dilakukan pendampingan, peserta mulai memahami
pentingnya pemantauan pertumbuhan balita untuk mencegah stunting dan masalah gizi. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian Nurhayati dan Sari (2021) yang menjelaskan bahwa edukasi kesehatan
mengenai tumbuh kembang balita dapat meningkatkan kesadaran ibu dalam melakukan pemantauan
kesehatan anak secara rutin di posyandu.

Peningkatan pengetahuan mengenai imunisasi dasar lengkap menunjukkan bahwa penyuluhan
kesehatan memberikan dampak positif terhadap kesadaran ibu dalam melindungi kesehatan anak.
Sebelum edukasi dilakukan, sebagian ibu masih memiliki keraguan mengenai pentingnya imunisasi
karena kurangnya informasi yang diterima. Setelah kegiatan berlangsung, peserta mulai memahami
bahwa imunisasi berfungsi untuk meningkatkan kekebalan tubuh anak dan mencegah penyakit menular.
Penelitian Rahmawati et al. (2021) menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan kesehatan pada ibu balita
mampu meningkatkan kepatuhan imunisasi dasar lengkap pada anak usia balita.

Partisipasi kunjungan posyandu juga mengalami peningkatan setelah dilakukan pendampingan
masyarakat. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian ibu belum rutin menghadiri posyandu karena
kesibukan rumah tangga dan kurangnya motivasi. Setelah dilakukan diskusi dan pendampingan, peserta
mulai memahami manfaat kunjungan rutin posyandu bagi kesehatan ibu dan balita. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi interpersonal dan keterlibatan kader kesehatan memiliki
pengaruh terhadap peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu. Penelitian Sari dan
Handayani (2022) menjelaskan bahwa dukungan kader kesehatan dan penyuluhan secara berkelanjutan
dapat meningkatkan keaktifan ibu dalam kegiatan posyandu.

Pemahaman peserta mengenai pentingnya gizi balita juga meningkat setelah edukasi diberikan.
Peserta mulai memahami bahwa pemenuhan gizi seimbang sangat penting dalam mendukung
pertumbuhan fisik dan perkembangan anak. Sebagian ibu juga mulai memahami jenis makanan bergizi
yang dapat diberikan kepada balita sesuai kebutuhan usia anak. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
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Fitriani et al. (2023) yang menyatakan bahwa edukasi gizi pada ibu balita mampu meningkatkan
pengetahuan dan perilaku pemberian makanan sehat pada anak. Secara keseluruhan, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan
posyandu mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan partisipasi masyarakat terhadap
pelayanan kesehatan ibu dan balita. Pendekatan edukatif dan komunikasi interaktif yang dilakukan
selama kegiatan membantu peserta lebih mudah memahami informasi kesehatan sehingga mendorong
perubahan perilaku masyarakat dalam memanfaatkan pelayanan posyandu secara rutin.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penyuluhan dan pendampingan pemanfaatan
posyandu di Kelurahan Talang Kelapa Kecamatan Alang-Alang Lebar Kota Palembang telah terlaksana
dengan baik. Kegiatan penyuluhan kesehatan dan diskusi interaktif yang diberikan kepada ibu balita,
ibu hamil, dan kader posyandu mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat
posyandu, pentingnya pemantauan tumbuh kembang balita, imunisasi rutin, serta pemenuhan gizi
balita.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap fungsi posyandu
sebagai sarana pelayanan kesehatan ibu dan anak. Selain itu, terjadi peningkatan partisipasi masyarakat
dalam kunjungan posyandu setelah diberikan edukasi dan pendampingan. Peserta mulai memahami
pentingnya pemantauan kesehatan balita secara rutin sebagai upaya pencegahan masalah gizi dan
gangguan pertumbuhan anak sejak dini.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan dan pendampingan masyarakat menjadi
metode yang efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan pelayanan
kesehatan berbasis masyarakat sehingga dapat mendukung peningkatan derajat kesehatan ibu dan balita.

Saran

1. Ibu balita dan ibu hamil diharapkan dapat rutin memanfaatkan pelayanan posyandu setiap bulan
untuk memantau kesehatan ibu dan pertumbuhan balita secara berkala.

2. Kader posyandu diharapkan dapat terus aktif memberikan edukasi dan motivasi kepada masyarakat
mengenai pentingnya pemanfaatan posyandu sebagai upaya promotif dan preventif dalam
kesehatan ibu dan anak.

3. Tenaga kesehatan dan instansi terkait diharapkan dapat meningkatkan kegiatan penyuluhan
kesehatan secara berkelanjutan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
posyandu.

4. Masyarakat diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan posyandu dan menerapkan informasi
kesehatan yang diperoleh untuk mendukung tumbuh kembang balita secara optimal.
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